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ABSTRAK 

 

 

IDENTIFIKASI JENIS SAMPAH LAUT (MARINE DEBRIS) DI PANTAI 

SUAK DAN SUAK SADAYANA, KECAMATAN SIDOMULYO, 

KABUPATEN LAMPUNG SELATAN 

 

 

 

Oleh 

 

 

 

Moricio Hasudungan Hutapea 

 

Sampah laut (marine debris) adalah padat persisten, yang sengaja atau tidak sengaja 

dibuang dan ditinggalkan di lingkungan laut. Pantai Suak dan Suak Sadayana meru-

pakan pantai yang terletak di Teluk Lampung dan dipisahkan Pulau Jawa melalui 

Selat Sunda yang mempunya akses dengan Samudera Hindia. Tujuan penelitian ini 

adalah mengidentifikasi jenis, sebaran, serta mengetahui kelimpahan sampah makro 

dan meso di dua pantai tersebut. Pengambilan sampah dilakukan pada transek garis 

panjang 100 m mengikuti garis pantai, dengan menggunakan transek kuadran 5x5 m2 

untuk sampah makro dan 1x1 m2 untuk sampah meso. Jenis sampah laut yang dite-

mukan pada kedua lokasi terdiri dari sembilan kategori, yaitu plastik, busa plastik, 

kain, kaca dan keramik, logam, kertas dan kardus, karet, kayu dan bahan lainnya. Per-

sentase tertinggi sampah makro bulan April dan Mei 2024 adalah sampah plastik se-

besar 40,09% pada stassiun kedua dan 44,45% pada stasiun ketiga. Persentase terting-

gi sampah meso pada bulan April dan Mei 2024 juga berupa sampah plastik sebesar 

78,1% pada stasiun kedua dan 58,5% pada stasiun pertama. Kelimpahan sampah laut 

meso dan makro pada kedua penelitian tidak berbeda secara signifikan.  

Kata kunci: sampah laut, sampah makro, sampah meso, Pantai Suak, Pantai Suak 

Sadayana



 
 

 
 

ABSTRACT 

 

THE IDENTIFICATION OF MARINE DEBRIS AT SUAK BEACH AND 

SUAK SADAYANA BEACH, SIDOMULYO SUBDISTRICT, SOUTH 

LAMPUNG REGENCY 

 

By 

 

Moricio Hasudungan Hutapea 

 

 

Marine debris refers to persistent solid waste that is deliberately or unintentionally 

discarded and left in the marine environment. Suak Beach and Suak Sadayana Beach 

are located in the Lampung Bay and separated from the Java Island by the Sunda 

Strait, which connects to the Indian Ocean. The objectives of this study were to iden-

tify the types, distribution, and abudance of macro and meso debris on these two 

beaches. The debris collection was conducted along a 100 meter transect following 

the shoreline, using 5x5 m2 quadrant transect for macro debris and 1x1m2 quadrant 

transect for meso debris. The types of marine debris found at both locations were 

classified into nine categories: plastic, plastic foam, fabric, glass and ceramics, metal, 

paper and cardboard, rubber, wood, and other materials. The highest percentage of 

macro debris in April and May 2024 was plastic category for 40,09% at the second 

sta-tion and 44,45% at the third stasion. Meanwhile, the highest percentage of meso 

de-bris in April and May 2024 was also in the plastic category, with 78,1% at the 

second station and 58,5% at the first station. The abudance of meso and macro marine 

debris at both study locations indicated no significant differences in the debris 

abudance va-lues 

 

Keywords: marine debris, macro debris, meso debris, Suak Beach, Suak Sadayana 

Beach.
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I. PENDAHULUAN 

  

 

 

1.1. Latar Belakang 
 

Kabupaten Lampung Selatan merupakan salah satu wilayah dengan tingkat penduduk 

yang cukup padat di Provinsi Lampung. Menurut Badan Pusat Statistik Lampung 

2023, peningkatan jumlah penduduk di Kabupaten Lampung Selatan dari tahun 2021 

sebanyak 1.071.727 jiwa menjadi 1.081.115 jiwa pada tahun 2022 dan diperkirakan 

akan meningkat setiap tahunnya. Tingginya populasi penduduk dan peningkatan jum-

lah penduduk wilayah Kabupaten Lampung Selatan dapat mengakibatkan mening-

katnya pencemaran sampah laut (marine debris) pada kawasan pantai atau pesisir. 

Menurut Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Lampung (2023), jumlah sampah di 

Lampung Selatan meningkat dari tahun 2021 sebanyak 6,584.91 (ton/tahun) menjadi 

6,656.68(ton/tahun) pada tahun 2022. Sampah laut (marine debris) adalah benda atau 

material yang berasal dari kegiatan manusia dan sisa dari tumbuhan dan hewan yang 

telah mati dan masuk ke lingkungan perairan (Engler, 2012).  

 

Lokasi penelitian terletak di Pantai Suak dan di Pantai Suak Sadayana Kecamatan 

Sidomulyo, Kabupaten Lampung Selatan. Pantai di Kecamatan Sidomulyo berada 

diantara Laut Jawa dan Samudera Hindia, pada kondisi pasang massa air masuk ke 

dalam dan keluar saat kondisi surut massa air berasal dari Laut Jawa dan Samudra 

Hindia melewati Selat Sunda (Widhi et al., 2012). Kondisi ini menyebabkan kebe-

radaan sampah makin bertambah jumlahnya karena terbawanya sampah oleh arus/ge-

lombang laut ke Pantai Suak dan Suak Sadayana di Kecamatan Sidomulyo.
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Persebaran sampah laut terjadi dengan beberapa cara, yaitu terbawa oleh arus laut, 

terbawa aliran sungai yang bermuara ke laut, saluran pembuangan air, air limpasan 

dan faktor angin, termasuk barang-barang yang hilang di laut (perlengkapan penang-

kapan ikan) yang kemudian akan menumpuk di wilayah pantai dan pesisir (Yar et al., 

2020). Persebaran sampah laut di Sidomulyo salah satunya bersumber dari Pulau 

Jawa dan sekitarnya yang terbawa oleh arus Laut Jawa dan Samudera Hindia yang 

berakhir di Pantai Suak dan Suak Sadayana, Kecamatan Sidomulyo.  

 

Sampah laut merupakan salah satu ancaman serius bagi ekosistem laut karena kebera-

daan sampah yang dapat mencemari bahkan merusak kualitas air, organisme, biota 

laut dan pada akhirnya dapat mengakibatkan penurunan kualitas lingkungan dan ke-

sejahteraan masyarakat (Jati dan Utomo, 2020). Dalam melindungi ekosistem laut ki-

ta harus mengurangi semua jenis pencemaran laut dari sampah laut. Hal tersebut di-

dukung dengan adanya komitmen dari Sustainable Development Goals (SDGs) yang 

dikoordinasikan oleh Kementerian PPN/Bappenas tentang melindungi ekosistem laut 

dengan cara mengurangi kegiatan berbasis lahan, termasuk sampah laut dan polusi 

nutrisi. 

 

Berdasarkan uraian tersebut, maka diperlukan penelitian identifikasi sampah laut 

(marine debris) untuk mengetahui jenis, sebaran sampah, serta menganalisis karak-

teristik berdasarkan jumlah, berat, dan ukurannya. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan rekomendasi terhadap pemerintah untuk menetapkan kebijakan pada 

Pantai di Kecamatan Sidomulyo serta diharapkan dapat meminimalisir dampak buruk 

yang ditimbulkan dari keberadaan sampah tersebut. 

 

1.2. Perumusan Masalah 

 

Penelitian dilakukan untuk menjawab masalah yang dirumuskan dalam pernyataan 

sebagai berikut: 

1. Apa saja jenis sampah laut (marine debris) yang terdapat pada Pantai Suak dan 

Suak Sadayana, Kecamatan Sidomulyo, Kabupaten Lampung Selatan? 
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2. Bagaimana sebaran sampah laut (marine debris) pada Pantai Suak dan Suak 

Sadayana, Kecamatan Sidomulyo, Kabupaten Lampung Selatan? 

3. Bagaimana kelimpahan sampah laut (marine debris) pada Pantai Suak dan Suak 

Sadayana, Kecamatan Sidomulyo, Kabupaten Lampung Selatan? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi dan menganalisis kelimpahan sampah laut (marine debris) di 

Pantai Suak dan Suak Sadayana, Kecamatan Sidomulyo, Kabupaten Lampung 

Selatan 

2. Menganalisis sebaran sampah laut (marine debris) di Pantai Suak dan Suak 

Sadayana, Kecamatan Sidomulyo, Kabupaten Lampung Selatan 

3. Menganalisis kelimpahan sampah makro dan meso debris di Pantai Suak dan Suak 

Sadayana, Kecamatan Sidomulyo, Kabupaten Lampung Selatan 

 

1.4. Kerangka Pemikiran  

  

Kegiatan manusia selalu berkaitan dengan kehadiran sampah, temasuk di Indonesia. 

Sampah menjadi salah satu permasalahan dan tantangan yang belum terselesaikan di 

Indonesia. Indonesia menjadi negara penyumbang sampah plastik terbesar kedua di 

dunia dengan 0,48-1,29 juta metrik ton per tahun (Jambeck et al., 2015). Keberadaan 

tumpukan sampah (organik dan anorganik) di pantai dapat menyebabkan menurunnya 

kualitas pantai karena mencemari perairan dan mengganggu keindahan pantai. Sei-

ring bertambahnya waktu dan semakin meningkatnya populasi penduduk di suatu da-

erah akan meningkatkan jumlah sampah yang berada bila tidak dikelola dengan baik. 

Skema kerangka pemikiran dari penelitian ini secara sederhana disajikan dalam ben-

tuk diagram alir pada Gambar 1 sebagai berikut:
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                            Gambar 1. Diagram alir rumusan masalah 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai sebaran dan jenis 

sampah laut pada Pantai Suak dan Suak Sadayana di Kecamatan Sidomulyo, Kabu-

paten Lampung Selatan serta dapat memberikan gambaran umum untuk pemerintah 

dan masyarakat dalam memberikan atau menentukan kebijakan dalam pengelolaan 

sampah di darat maupun di kawasan pesisir pantai.

Aktivitas manusia 

Bahan pencemar (sampah) 

 

 (s 
Sampah laut (marine debris) 

 

 (s 

Meso debris 

 

 (s 

Makro debris 

 

 (s 

Mengidentifikasi dan 

menganalisis kelimpahan sampah 

laut (marine debris) 

 

 (s 

Pantai Suak dan Suak Sadayana 

Kecamatan SidomulyoKabupaten 

Lampung Sealtan 



 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1. Sampah Laut (Marine Debris)  

 

Sampah laut (marine debris) adalah padat persisten, yang sengaja atau tidak sengaja 

dibuang dan ditinggalkan di lingkungan laut. Pada perairan terdapat berbagai macam 

ukuran sampah yang ditemukan di garis pantai, hal ini memiliki dampak atau me-

ngancam kelangsungan dan keberlanjutan hidup biota laut (Bangun et al, 2019). Sam-

pah laut adalah semua benda dari alam, hasil produksi atau hasil olahan berupa ba-

rang padat yang dibuang dan berakhir di laut dan pesisir. Sampah laut adalah plastik 

yang berasal dari daratan melalui sungai (Ashuri dan Kustiasih, 2019). 

 

Sampah laut dapat diartikan sebagai adanya hasil buangan dari aktivitas manusia 

yang masuk ke daerah laut, baik itu dibuang secara langsung maupun yang terbawa 

aliran sungai yang bermuara ke laut. Jenny. et al (2022) sampah laut sebagai setiap 

benda padat yang dihasilkan atau diproses oleh manusia disengaja atau tidak dise-

ngaja dibuang atau ditinggalkan dalam lingkungan laut atau danau besar. 

 

Sampah laut merupakan setiap benda di permukaan laut, dalam laut, dan pantai seba-

gai dampak dari aktivitas manusia (Djaguna et al, 2019). Berbagai ukuran sampah la-

ut juga bisa ditemukan pada perairan laut termasuk di pantai, mulai dari ukuran yang 

besar (megadebris dan macrodebris) yang keduanya dapat menimbulkan resiko yang 

sangat berbahaya bagi kesehatan makhluk hidup secara langsung terutama bagi he-

wan laut seperti ikan, penyu, dan burung-burung. Oleh karena salah konsumsi atau 

kena jeratan, yang semuanya ini dapat menyebabkan pendarahan internal, penyum-

batan.saluran pernafasan dan pencernaan, bahkan kematian bagi biota laut
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(Sahar et al, 2020). Berbagai macam masalah muncul akibat adanya sampah laut, se-

perti berkurangnya keindahan wilayah pesisir, menimbulkan berbagai macam penya-

kit, memengaruhi jejaring makanan, berkurangnya produktivitas sumber daya ikan 

serta dapat mempengaruhi keseimbangan ekosistem di wilayah pesisir. Bila hal ter-

sebut terjadi dan terus berlangsung, maka pengaruh terhadap rantai makanan, per-

ekonomian, dan kesehatan masyarakat di daerah tersebut tidak dapat dihindari (Anisa 

et al, 2017). 

 

2.2. Jenis-jenis Sampah Laut 

  

Sampah laut dikelompokkan berdasarkan sifatnya terbagi menjadi dua, yaitu sampah 

organik dan sampah anorganik. Sampah organik adalah jenis sampah yang berasal 

dari bahan-bahan alami yang dapat terurai oleh mikroba atau bersifat biodegradable. 

Sampah organik ini umumnya dihasilkan oleh rumah tangga, termasuk sisa-sisa ma-

kanan, kulit buah, sayuran, daun, dan ranting (Wardana et al, 2022). Sementara itu, 

sampah anorganik ini umumnya berasal dari bahan-bahan nonhayati, termasuk pro-

duk-produk sintetis atau hasil dari proses teknologi penambangan, seperti sampah 

logam, sampah plastik, sampah kertas, serta sampah kaca dan keramik (Yar et al, 

2020). 

 

Salah satu jenis sampah laut yaitu sampah organik. Sampah organik merupakan jenis 

sampah basah yang berasal dari jasad makhluk hidup yang mudah membusuk dan 

mudah hancur secara alami. Contohnya adalah sayuran, daging, ikan, nasi, dan poto-

ngan rumput/daun/ranting dari kebun. Kehidupan manusia tidak dapat lepas dari sam-

pah organik setiap harinya. Pembusukan sampah organik terjadi karena proses bio-

kimia akibat penguraian materi organik sampah itu sendiri oleh mikroorganisme 

(makhluk hidup yang sangat kecil) dengan dukungan faktor lain yang terdapat di 

lingkungan (Pribadi et al, 2017). 

 

Selain sampah organik terdapat sampa anorganik. Sampah anorganik atau sampah ke-

ring atau sampah yang tidak mudah busuk adalah sampah yang tersusun dari senya-
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wa anorganik yang berasal dari sumber daya alam tidak terbaharui seperti mineral 

dan minyak bumi, atau dari proses industri. Contohnya adalah botol gelas, plastik, tas 

plastik, kaleng, dan logam. Sebagian sampah anorganik tidak dapat diuraikan oleh 

alam, dan sebagian lainnya dapat diuraikan dalam waktu yang sangat lama. Mengolah 

sampah anorganik erat hubungannya dengan penghematan sumber daya alam yang 

digunakan untuk membuat bahan-bahan tersebut dan pengurangan polusi akibat pro-

ses produksinya di dalam pabrik (Putra et al, 2022) 

 

2.3. Karakteristik Sampah Laut 

 

Berdasarkan ukurannya, UNEP (2009) membagi karakteristik sampah laut menjadi 5 

kategori, yaitu megadebris (>1 m), macrodebris (>2,5 cm -<1 m), mesodebris (5 mm-

2,5 cm) mikrodebris (1µ-5 mm) dan nanodebris (<1 µm). Mega debris merupakan 

ukuran sampah yang panjangnya lebih dari 1 m yang pada umumnya didapatkan di 

perairan lepas. Macrodebris merupakan ukuran sampah yang panjangnya berkisar 

>2,5 cm sampai < 1 m. pada umumnya sampah ini ditemukan di dasar maupun per-

mukaan perairan. Mesodebris merupakan sampah laut yang berukuran >5 mm sampai 

<2,5 cm pada umumnya ditemukan pada permukaan perairan maupun pada sedimen. 

Mikro debris merupakan jenis sampah yang sangat kecil dengan kisaran ukuran 1 µm 

sampai 5 mm, yang berukuran seperti ini sangat mudah terbawa oleh arus, selain itu 

sangat berbahaya karena dapat dengan mudah ke organ tubuh organisme laut seperti 

ikan dan kura-kura. Nanodebris, merupakan jenis sampah yang ukurannya paling ke-

cil dibandingkan dengan jenis sampah lainnya berkisar <1 µm. Serupa dengan jenis 

microdebris sampah ini juga terdapat di permukaan, kolom, maupun dasar perairan. 

Serta, sangat mudah masuk ke organ tubuh organ tubuh organisme laut.  

 

Sampah plastik dapat dikelompokkan menjadi dua macam yaitu thermoplastic dan 

thermosetting. Thermoplastic merupakan plastik yang dapat dipanaskan dan dapat di-

bentuk kembali menjadi bentuk yang diinginkan. Thermosetting merupakan plastik 

yang telah dibuat dalam bentuk padat tidak dapat diubah kembali sesuai bentuk yang 

diinginkan. Dari kedua jenis plastik tersebut, thermoplastic merupakan jenis plastik 
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yang dapat didaur ulang jika dibandingkan dengan thermosetting. Jenis sampah plas-

tik merupakan sampah yang sulit terdegradasi, karena bukan berasal dari senyawa 

biologis. Sampah plastik membutuhkan waktu yang cukup lama dalam proses dekom-

posisi (Kalor et al, 2021) 

 

2.4. Sumber Sampah Laut 

 

Menurut Asia dan Arifin (2017) sumber sampah yang menjadi indikasi produksi 

sampah adalah dari aktivitas rumah tangga, ekowisatawan, nelayan, pedagang, in-

dustri, dan transportasi, jenis sampah seperti plastik kemasan dan alat rumah tangga 

merupakan jenis yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari dengan sifatnya 

yang sulit untuk terdegradasi di alam, sampah ini dikategorikan sebagai limbah pe-

nyumbang terbesar dan menyebabkan rusaknya keseimbangan alam.  

 

Peningkatan sampah laut di wilayah pesisir pada umumnya disebabkan oleh aktivitas 

antropogenik (Fauzan et al, 2023). Diperkirakan sekitar 10% sampah, khususnya 

plastik, dibuang di wilayah perairan (Cable et al, 2017). Sumber sampah laut ber-

dasarkan aktivitas antropogenik maupun pengaruh alam yaitu (NOAA, 2015): 

 

1. Wisata Pantai  

Meningkatnya pengunjung yang berwisata di daerah pesisir, menjadi salah satu faktor 

meningkatnya sampah laut. Hal ini diikuti dengan banyaknya pengunjung yang tidak 

bertanggung jawab yang membuang sampah secara sembarangan seperti makanan, 

botol, puntung rokok, dan lain sebagainya. Sampah yang dibuang nantinya terbawa 

arus laut dan selanjutnya meningkatkan jumlah dan volume sampah di perairan.  

 

 

2. Nelayan  

Aktivitas nelayan merupakan salah satu faktor meningkatnya sampah di perairan laut.  

Hal ini karena banyaknya nelayan dengan sengaja membuang alat tangkap yang tak 

terpakai di laut. Berdasarkan laporan NOAA (2015), bahwa Pemerintah Amerika 
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Serikat mengeluarkan larangan untuk membuang sampah di laut, karena banyaknya 

sampah laut dari aktivitas nelayan mengganggu navigasi di perairan.  

 

3. Daratan   

Beberapa sumber sampah laut adalah daerah permukiman yang dekat perairan. Ting-

ginya konsumsi barang kemasan baik makanan dan minuman dari jenis plastik dan 

lainnya oleh masyarakat yang bermukim di dekat perairan secara langsung menye-

babkan peningkatan terhadap keberadaan sampah. Sampah permukiman yang dibu-

ang secara sembarangan dapat berakhir di laut, karena akan terbawa oleh aliran hujan 

yang kemudian masuk ke sungai dan terbawa ke laut (Dewi et al., 2015). 

 

4. Industri  

Bidang industri merupakan salah satu penyumbang keberadaan sampah laut. Sisa-sisa 

hasil pengolahan atau sampah industri nantinya akan bermuara pada laut dan bahkan 

bisa bertumpuk di wilayah pesisir karena terbawanya oleh aliran air. Jika tidak ada-

nya tanggung jawab terhadap sisa bahan baku, limbah-limbah tersebut akan menim-

bulkan dampak yang serius bagi lingkungan, biota laut, dan manusia. Pada lingku-

ngan sampah laut dapat memperlambat pertumbuhan dan merusak lamun, mangrove, 

dan terumbu karang karena tunas tumbuhan tersebut tertutup oleh sampah-sampah 

yang terbawa oleh arus. Sampah juga dapat mencemari air laut dan mengganggu 

siklus hidup populasi laut. Pada biota laut sampah berupa plastik menyebabkan 

kerusakan ekosistem laut, menyebabkan kematian biota laut baik secara langsung 

maupun tidak langsung, dan menurunkan kualitas air akibat pencemaran. Pada 

manusia sampah laut berupa plastik dapat membahayakan kesehatan manusia, baik 

secara langsung maupun tidak langsung. Limbah yang tertelan dapat menyebabkan 

keracunan dan penyakit. Sampah juga dapat menjadi tempat berkembang biaknya 

bakteri dan parasit yang dapat menyebabkan penyakit (Muti’ah et al, 2019) 

 

2.5. Dampak Sampah Laut 

Sampah laut memiliki dampak buruk terhadap organisme perairan laut. Sampah laut 

berdampak langsung terhadap biota dan berdampak merusak ekosistem perairan yang 
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begitu kompleks. Sampah-sampah yang menumpuk di perairan laut akan mengha-

langi cahaya matahari, sehingga akan berakibat langsung terhadap biota laut yang 

membutuhkan cahaya matahari sebagai sumber fotosintesis. Masalah lain yang dapat 

ditimbulkan yaitu masalah kesehatan masyarakat pesisir, kegiatan ekonomi masyara-

kat, keindahan pantai, dan kegiatan lainnya yang bergantung pada perairan laut/wila-

yah pesisir. Masalah yang ditimbulkan masih belum dapat diatasi karena kurangnya 

informasi masyarakat tentang bahayanya sampah laut (Cahyadi et al, 2021) 

 

Dampak dari sampah laut dapat mengakibatkan terjadinya penumpukan dan pence-

maran sampah di wilayah pesisir. Penumpukan sampah tersebut dipengaruhi dengan 

kondisi yang lama pada proses penguraian sampah. Sampah yang dihasilkan oleh ke-

giatan manusia juga dapat tersebar ke berbagai wilayah dengan bantuan angin atau 

pun arus laut. Sampah laut akan berdampak secara langsung bagi ekosistem biota laut 

karena akan menghambat proses perkembangbiakan biota tersebut. Hal tersebut kare-

na dapat menyebabkan kematian apabila sampah laut termakan oleh hewan laut dan 

dapat menimbulkan efek racun bagi biota laut (Astriana et al, 2023) 

 

Dampak sampah laut dapat mengancam keberlangsungan dan keberlanjutan biota di 

perairan. Sampah yang secara terus menerus masuk ke perairan akan berpengaruh 

negatif terhadap rantai makanan. Sampah laut dari jenis plastik memiliki dampak 

yang begitu besar, seperti biota terikat plastik, tersangkut plastik, dan mengkonsumsi 

plastik. Selain dari sampah plastik, peralatan nelayan yang sudah tidak terpakai dan 

dibuang langsung ke laut memiliki dampak buruk bagi kehidupan biota perairan 

(Kusumawati et al, 2018)



 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1. Waktu dan Tempat 

  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April dan Mei 2024, di Pantai Suak dan Suak 

Sadayana di Kecamatan Sidomulyo, Kabupaten Lampung Selatan dan Laboratorium 

Produktivitas Lingkungan Perairan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung, Bandar 

Lampung. Peta lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 2 sebagai berikut. 

 

Gambar 2. Peta lokasi penelitian
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3.2. Alat dan Bahan 

 

Alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah timbangan, kamera, kal-

kulator, alat penentu koordinat (global positioning system /GPS), meteran gulung 

dan/atau meteran roda, serokan/sekop/garpu tanah, saringan/ayakan sampah (lubang 

0,5 cm dan 2,5 cm, wadah sampah dapat berupa nampan, karung, kotak makan, dan 

lain-lain sesuai kebutuhan, gunting, cutter/pisau lipat sesuai kebutuhan, kaca pembe-

sar/loop, tongkat penjepit sampah, sarung tangan, masker, bendera/tongkat pembatas, 

alat tulis (pensil, clip board, spidol permanen, spidol, penggaris, kertas label), tali 

(tambang, rafia), dan kabel ties. 

 

3.3. Metode Penelitian 

 

Pengambilan data sampah luat dilakukan secara langsung di lapangan dengan meng-

gunakan metode transek garis. Kriteria segmen pantai untuk sampling sampah pesisir 

didasarkan pada pedoman pemantauan sampah pantai. Prosedur yang dilakukan pada 

penelitian ini berdasarkan Jati dan Utomo (2020), sebagai berikut: 

1. Survei lokasi 

2. Penentuan dan pembuatan transek garis 

3. Pelaksanaan sampling 

 

Penelitian dilakukan pada dua lokasi berbeda yaitu di pantai Sidomulyo. Masing-

masing lokasi terdiri dari dua stasiun pengamatan dengan pengambilan sampel di-

lakukan dua kali dengan rentan waktu satu bulan pada saat pasang dan surut. Setiap 

stasiun terdiri dari 1 transek garis dengan masing-masing subtransek memiliki lima 

plot ukuran 5x5 m2 (sampah makro) dan 1x1 m2 (sampah meso) dengan pengambilan 

sampel. Jalur transek pengamatan tegak lurus dari arah laut ke bibir pantai sepanjang 

100 m dan jarak antar transek adalah 20 m.  Stasiun pengamatan identifikasi sampah 

laut dapat dilihat pada Tabel 1 sebagai berikut: 
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Tabel 1. Koordinat titik sampling pada Pantai Suak dan Suak Sadayana 

No Stasiun Lintang (Latitude) Bujur (Longitude) 

1 Stasiun 1 5063’59,7’’LS 105044’53,8’’BT 

2 Stasiun 2 5063’59,7’’LS 105044’53,8’’BT 

3 Stasiun 3 5064’71,7”LS 105047’16,8”BT 

4 Stasiun 4 5064’71,7”LS 105047’16,8”BT 

 

3.4. Pelaksanaan Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu penentuan lokasi transek, 

pembuatan garis transek, pengumpulan, dan klasifikasi sampah. Adapun langkah-

langkah yang dilakukan sebagai berikut: 

 

3.4.1. Penentuan Lokasi Transek  

 

Penentuan area transek dilakukan dengan cara memilih lokasi minimal sepanjang 100 

m sejajar garis pantai dengan lebar mengikuti batas belakang pantai (lebar sangat ber-

gantung kondisi lapangan, minimal 15m). Tali rafia/tambang reusable dan patok da-

pat dipakai sebagai tanda batas. 

 

3.4.2. Pembuatan Garis Transek 

 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam pembuatan garis transek sesuai dengan 

prosedur pemantauan sampah laut KLHK (2020) sebagai berikut: 

1. Area transek ditentukan minimal sepanjang 100 m sejajar garis pantai dengan le-

bar mengikuti batas belakang pantai (lebar sangat bergantung pada kondisi lapa-

ngan, minimal 5 m). Tali rafia/tambang reusable dan patok dapat dipakai sebagai 

tanda batas. Ilustrasi pembagian transek garis dapat dilihat pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Pembagian transek menjadi 5 lajur 

Sumber: KLHK (2020) 

 

2. Kotak subtransek ditentukan dengan ukuran 5x5 m2 di dalam setiap lajur 20 m 

dengan sistem purposive sampling. 

 

 
Gambar 4. Kotak sub transek berukuran 5x5 m2 dalam setiap lajur 

                                  Sumber: KLHK (2020) 

 

3. Kotak subtransek dengan ukuran 1x1 m2 di dalam setiap kotak subtransek ukuran 

5x5 m2 sehingga terdapat 25 kotak dalam setiap lajur 20 m. 

4. Memberikan penomoran 1 hingga 25 pada setiap kotak 1x1 m2 

 
Gambar 5. Penomoran kotak subtransek 

         Sumber: KLHK (2020) 

 

5. Masing-masing dipilih 5 kotak dari 25 kotak sub subtransek berukuran 1x m2 

dengan sistem random sampling. Untuk subtransek pengambilan sampel sampah 

laut berukuran meso. 
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3.4.3. Pengumpulan dan Klasifikasi Sampah 

 

Setelah unit sampling ditentukan dan transek telah dibuat, maka kegiatan yang perlu 

dilakukan selanjutnya adalah sebagai berikut: 

1. Sketsa dibuat sebagai denah transek dan subtransek sebagai berikut. 

 

 
Gambar 6. Sketsa denah transek dan subtransek 

                                                 Sumber: KLHK (2020) 

 

2. Koordinat lokasi pengambilan sampel dicatat pada masing-masing lokasi sub- 

transek terpilih (kotak biru) dan 4 ujung transek (A1, A2, E1, dan E2) meng-

gunakan GPS. Koordinat dicatat dalam derajat desimal. 

3. Area transek difoto dari 2 sisi yang berbeda sebelum dilaksanakan sampling 

(diperhatikan lokasi kamera pada gambar sketsa point 1). 

4. Sampah makro dikumpulkan dalam area sub transek 5x5 m2 dan sampah meso di 

dalam 5 area sub subtransek 1 x 1 m2 pada kedalaman 3 cm. 

5. Sampah disaring menggunakan saringan sampah dengan ukuran lubang 0,5 x 0,5 

cm2 untuk sampah meso, dan saringan dengan ukuran lubang 2,5 x 2,5 cm2 untuk 

sampah makro. 

6. Seluruh sampel sampah dikumpulkan dan dibersihkan dari pasir dan dikeringkan 

sampel tersebut dari air. 

7. Sampel sampah yang didapatkan difoto. 

8. Sampah dipilah dan diidentifikasi sesuai tabel klasifikasi (Tabel 2). 

9. Sampah dihitung dan ditimbang sampah per klasifikasi per subtransek. 

10.  Hasil pengumpulan dicatat dan diklasifikasikan sampah sebagaimana contoh 

Formulir PL.01. 
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11. Tahapan 4-10 dilakukan kembali untuk masing-masing kelompok ukuran sampah 

(macro dan meso) 

 

Kategori jenis dan ukuran sampah dapat dilihat pada Tabel 2 sebagai berikut. 

 

Tabel 2. Kategori dan jenis sampah laut 

No Kategori Jenis 

1 Plastik dan karet Bola, ban, dan potongannya, botol plas-

tik, gelas plastik, tutup plastik, korek api 

plastik, bungkus plastik kresek, karet ge-

lang, potongan karet, lakban, bungkus 

obat, sedotan, kotak makan, sendok gelas 

plastik, sepatu, sandal bekas dan poto-

ngannya, styrofoam, tali tambang, tali 

pancing, alat pancing, tali rapia, pipa, pa-

tahan plastik lain, bungkus kosmetik, alat 

mandi. 

2 Logam Besi, kaleng, tembaga dan logam jenis 

lainnya. 

3 Kaca Botol kaca, beling, pecahan kaca, lampu, 

material kaca lainnya. 

4 Kayu dan turunannya Kardus, bungkus rokok, kayu, korek api 

kayu, puntung rokok, kertas koran, poto-

ngan kertas 

5 Pakaian dan turunannya Kardus, bungkus rokok, kayu, korek api 

kayu, punting rokok, kertas, koran, poto-

ngan kertas. 

6 Lainnya Sisa makanan, bangkai binatang, alat 

kontrasepsi. 

Sumber: UNEP (2009) 
 

Tabel 3. Klasifikasi sampah laut berdasarkan ukuran 

No Jenis Sampah Ukuran 

1 Mega  >1 m 

2 Makro >2,5 cm – 1 m 
3 Meso >5 mm – 2,5 cm 

4 Mikro 1 µ- 5 mm 

5 Nano <1 µm 

Sumber: UNEP (2009) 
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3.5. Pengukuran Parameter Oseanografi Fisika 

 

Pengkuran parameter oseanografi fisika meliputi data arus, curah hujan, dan pasang 

surut dilakukan sebagai berikut. 

 

3.5.1. Kecepatan Arus dan Pola Arus 

 

Pelaksanaan pengambilan data kecapatan arus dilakukan saat pengambilan sampel 

sampah laut menggunakan flow meter. Data pola arus dapat diakses melalui situs 

Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika (BMKG). Data yang diambil adalah 

data real time saat dilakukannya penelitian. 

 

3.5.2. Pengukuran Data Curah Hujan 

 

Pelaksanaan pengambilan data curah hujan dilakukan setelah melakukan pengam-

bilan sampel sampah laut. Data curah hujan dapat diakses melalui situs Badan Meteo-

rologi, Klimatologi dan Geofisika (BMKG) secara real time. 

 

3.5.3.Pasang Surut 

 

Pelaksanaan pengambilan data pasang surut dilakukan setelah sudah melakukan 

pengambilan sampel sampah laut. Data pasang surut diakses melalui website 

https://pasanglaut.com/id/lampung/kalianda. Data yang diambil adalah data real time 

saat dilakukannya penelitian. 

 

 

3.6. Pengolahan Data 

 

Data kondisi lapangan dan hasil sampling setelah diklasifikasikan dan diidentifikasi 

kemudian diinput pada (Lampiran 1). Hasil rekapitulasi data sampah pantai berda-

sarkan (KLHK, 2020) meliputi: 

 
 

https://pasanglaut.com/id/lampung/kalianda
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A. Berat sampah 

Berat sampah per meter persegi (m2) merupakan total berat sampah per luasan kotak 

transek. Data berat sampah per meter persegi (m2) dilaporkan dalam satuan gram per 

meter kuadrat (g/m2) 

 

Keterangan: 

Total berat sampah  : Jumlah berat sampah dalam subtransek 

Luas transek             : Sub transek 5x5 m2 sampah makro dan 1x1 m2 sampah meso 

 

B. Komposisi sampah  

Komposisi sampah dihitung persentase (%), yaitu berat sampah per jenis per 

keseluruhan sampah dalam kotak transek. 

 

 

Keterangan  

Berat sampah per jenis  : Jumlah berat sampah per jenis dalam transek kuadran  

                          : Jumlah keseluruhan berat sampah dalam transek kuadran 

 

C. Kepadatan sampah (K)  

Kepadatan sampah dihitung dari jumlah sampah per jenis per luasan kotak transek. 

Data kepadatan sampah dilaporkan dengan satuan jumlah sampah per jenis/m2 

 

 

Keterangan: 

Jumlah sampah per jenis: Jumlah sampah per jenis dalam subtransek 

Luas transek                   : Subtransek 5x5 m2 sampah makro dan 1x1 m2 sampah 

meso 
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3.7.  Analisis Data 

 

Data yang telah didapatkan kemudian dianalisis secara deskriptif dimana menjelaskan 

hasil yang diperoleh, lalu dikaitkan dengan setiap parameter yang memberikan penga-

ruh pada kelimpahan sampah laut. Analisis ini menjelaskan secara detail tentang jenis 

dan massa sampah laut yang terdapat pada kedua lokasi pantai di Kecamatan Sido-

mulyo, Kabupaten Lampung dan untuk menarik kesimpulan penelitian ini.



 
 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Jenis sampah laut (marine debris) yang ditemukan pada kedua lokasi didominasi 

oleh sampah dengan kategori plastik. Jenis sampah laut berukuran makro dan 

meso pada ke dua lokasi terdiri dari sembilan kategori, yaitu plastik, busa plastik, 

kain, kaca, keramik, logam, kertas, kardus, karet, kayu dan bahan lainnya. Kelim-

pahan sampah laut meso dan makro pada kedua lokasi penelitian tidak berbeda 

nyata. 

2. Persentase rata-rata sampah laut dengan ukuran makro di Pantai Suak dan Pantai 

Suak Sadayana pada bulan April dan Mei 2024 yaitu dengan kategori plastik se-

besar 35,5% dan 32%. Demikian pula halnya dengan persentasi rata-rata sampah 

meso di Pantai Suak dan Pantai Sadayana pada bulan April dan Mei 2024 yang 

juga didomoniasi sampah plastik sebesar 63,5% dan 46,3% pada stasiun pertama.  

3. Tidak terdapatnya perbedaan nilai kelimpahan yang signifikan antara stasiun 

penelitian pada sampah makro maupun mikro. 

 

5.2. Saran 

 

Diperlukan upaya pengelolaan sampah pada kedua lokasi penelitian seperti, penam-

bahan tempat pembuangan sampah dan kebijakan dalam meminimalisir keberadaan 

sampah pada pantai.
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